BAB II.
STUDI TEORITIS TENTANG BULETIN DAN
PENGETAHUAN AGAMA
A. Buletin sebagai salah satu media massa
1. rengertian buletin
Dalam pembahasan secara luas dan mendalam

pengertian buletin secara rinci pada buku-buku
Komunikasi dan pers sangat sulit diketemukan ,
buku-buku tersebut hanya menyinggung buletin
dalam kajian tentang salah satu media komunika-
si dalam bentuk pers. Pengertdan tenitang bule-
tin dapat diambil dari kajian tersebut, dianta-
ranya adalah sebagai berikut:

a. Pers adalch. badan-badan yang menyelenggarakan
ide atau berita kepada masyarakat yYyang sebe -
lumnya dicetak dengan alat cetak.1

b, Buletin adalah salah satu bentuk media publik
relation yang digunakan untuk menghubungkan -
publik tertentu secara langsung, yang dapat
diketik, distensil atau dicetak dan dialamat-
kan dirumah-rumah agar dapat dibaca oleh mas-
yarakat yang ada dirumah sehingga usaha persu

asi dapat berhasil.2

Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, Armaco, Ban
dung, 1984, hal. 25

2* Demi abdurrahman, Daéar-dasar publik relation,
Alamni, Bandung, 1986, hal 100




“Buletin adalah surat atau kabahgan-karangan
yang dikirim kepada orang-orang tertentu ya
ng ménggunakan kata=kata atau kalimat yang
ditulis':3
"Buletin adalah salah satu media fkomﬁnikasi
vyang berbentuk kumpulan lembaran atau buku-
buku yang diusahakan secara teratur oleh
suatu organisasi yang memuat pernyataan res
mi atau singkat yang dapat berguna bagi pub
lik.4

bari ke empat pengertian tersebut, di
peroleh suatu pengertian bahwa buletin meru-
pakan salah satu bentuk daripada pers yang
isinya menyiapkan dan menyelenggarakan ide
atau berita kepada masyarakat, yahg disajikan

dalam bentuk lembaran-lembaorcn olen -~ suatu

badan atau lembaga.

2, kedudukan buletin dalam proses komunikasi.

rada dasarnya tidak ada mahluk yang mela

kKukan hubungan dengan sesamanya. Apalagi yang

namanya manusia, yang oleh Aristoteles dikata -

kan (Zoon politicon;. Dengan demikian contonya

3.

Abdul kadir munsyi,metode diskusi dalam dak-

wah, Al-ihlas, surabaya, 1981, hal 41

4.

Mas‘ud hasan, Kamus istilah pengetahuan po-

puler, Bintang pelajar, surabaya, hal 41

1



manusia yang tidak hanya dapat berhubungan de-
ngan mahluk sesamanya saja, namun juga dengan

mahluk lainnya. Hubungan dengan mahluk yang sa

tu dengan yang lain itu juga dinamakan komuni

1stilah komunikasi atau dalam bahasa
Ilnggrisnya comunication, berasal dari bahasa
latin comunocatio dan bersumber dari kata kamu
nis yang berarti sama, sama disini : maksudnya
adalah sama makna.S Jadi Komunikasi berlang-
sung bila antara orang-orang yang terlibat
terdopat Kesamaan makna mengenai suatu “=. hal
yang dikomunikasikan. Komunikasi merupakan pro
ses penyampaian suatu pernyataan yang dilaku-
Kan oleh seseorang kepada orang lain esebagal
konsekwensi dari hubungan sosial.b

setelah diperoleh pengertian komunikasi
perlu juga dikemukakan pengertian  komunikasi
massa., Menurut Jalaluddin rahmat komunikasi -

massa adalah:

2+ vnong uhyana effendi, Ilmu komunikasi teori

dan praktek, Remaja karya, Bandung, 1985, hal 11

-

vnong uhyana effendi, Dinamika kKomunikasi
Rema ja sarya, pandung, cet i, 1986, hal 5
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{omunikasi massa diartikan sebagal jenis
Komunikasi yang ditujukan ! (epada jumlah kha
layak yang tersebar, heucro“en dan anonim
melalui media cetax atau elektronis sehigg
pesan yang Samd7ddpat diterima secara beren
tak dan sesaat.

vari pengertian diatas dapat - déketahui
bahwa komunikasi adalah merupakan sebuah pro
“€S. Yanyg wana dalam sebuah proses terscbut
terdapat unsur-unsur yang tidak dapat diting -
galkan selama berlangsungnya proses itu. 81
tinjau dari model Xomunikasi, proses komunikasi
tervagli menjadi dua yaitu:

a. Komunixasi primer: yaitu proses penyampaian

+ lde atuu perasaan secara langsung = . kepada
orang lain, dengan menggunakan lambang, mi-
Salnya isyarat, serak-gerik, verbal dan
lain sebagainya.

0. fLomunikasi skunder: yaitu proses penyampai-
an atau paduan pikiran atau perasaan kepada
orang lain dengan menggunakan sarana secara

_ g -

lingsung sebagai media.

Vi dalam proses komunikasi skunder, ada
beberapa media komunikasi yang bersifat massa.
M€dia massa adalah media yang dipergunakan da
lam proses komunikasi massa, yang .. ditinjau

dari segi sifat dan Jangkauannya meliputi pers,

7. valaludain rahmat, psikologi Komunikasi, Re
maja Karya, pandung, 1986, hal T

8. royon mugjiono, uiktat ilmu Komunikasi, bag

e§eroit Tak. Dakwah IAIN sunan ampel, auraoaya, 1956
a




radio, film dan televisi. rang mana semua itu

nempunyal karakteristik massa dan » ¢ memiliki
9

fung8i sosial yang komplek.

Diantara ke empat media tersebut yang me
miliki nilai paling praktis adalah media pers.
Karena media itu dapat menjangkau seluruh
lapisan m2syarakat, mulai dari lapisan bawah
menengah sampal keatas (elite class)

Betapa pentingnya peranan pers bagi ke-
hidupan masyarakat atau bernegara, maksud dan
tujuan masyarakat dapat diketahui oleh masyara

=1

3]

kat lain dan bisa dijangkau melalui : per
‘seKalipun negara yang sangat Jauh.

rers pada hakekatnya adalah alat komuni-
Kasl meassa dalam arti saluran, dari pernyataan
yang bersifat umum, terbuka dan tertentu waktu
tervitnya serta dalam bantuk tercetak, yang

isinya aktual meliputi segalah perwujudan ke

hidupan masyarakat.10

Dalam hal ini sebagai
mana yang dikatakan Anwar Arifin mengenai bebe
L]

rapa bentuk media yang masuk dalam ' . kategori

pers yaitu:
Bentuk-bentuk media yang masuk dalam
kategori pers adalah semua barang cetak-

&. anwar arifin, up.Cit , hal 24
10. 1. B I D, hal 25



an. seperti buku, majalah, buletin surat
Kabar dan lain-lain, yang Kesemua isinya
menéaqqung ide atau pemberitahuan kepada
umuim .

pengan demikian kedudukan buletin dalam

proses komunikasi adalah merupakan media, alat

[

tau saluran yang digunakan untuk menyampaikan

id

©

-ide, perasaan dan paduan pikiran kepada
masyaraxat dengan tujuan dapat merobah pola
pikir perasazn dan tingkah laku -~ -madyarakat
umum (santri). Dengan demikian media buletin
yang cukup praktis diharapkan dupat menjangkau
se¢luruh lapisan masyarakat ¢(santri), Karena di
sgmping harganya yang relatif murah, penyajian
dan gaya bahasanyapun dapat diterimah dan di
minati oleh pembacanya.

Jadi dapat dikatakan bahwa buletin adalah
salah satu bentuk media komunikasi massa yang
berbentuk selebaran-selebaran, atau ¢kumpulan
lembaran yang diusahakan secara teratur oleh
suatu organisasi, atau lembaga yang memuat per
nyataan, pemberitahuan dan disebarkan kepada
para santrli secara luas serta berguna bpagi pem

bacanya.

i anwar arifin, up.Cit, hal



vntuk lebih jelasnya perlu juga dikemuka

Kan sifat-sifat komunikasi massa menurut Char-

les R. wright adalah:

1. Sifat khalayak.

™

gomunikasi massa ditujukan kepada khalayak
luas yang heterogen dan anonim. maksud dari
“halayak luas adalah suatu yang apabila ko=
munikasi dilakukan pada waktu tertentu dan
selama berlangsungnya komunikasi <hkhalayak
tidak dapat Bérinteraksi dengan komunikator
secara tatap muka. niterogen berarti berma-
cam=-macam maksud komunikasi tidak diarahkan
dalam golongan tertentu, namun untuk berba-
gal macam golongan. Sedangian anonim berar
ti berlangsungnya komunikasi, komunikator
tidak mengenal atau tidak mengetahui secara
individual.

sifat bentuk komunikasi.

Komunilkasi ilu perbentuk umum, © bukan
pribadi atau perseorangan. resan-pesan yang
disampaikan bukan ditujukan pada satu orang
saja, isinyapun terbuka bagi setiap atau pe
sanannya sama. Dengan komunikasi massa da
pat menjangkau masyarakat luas dalam waktu

yang relatif singkat atau bahkan segera.

= s i -
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5. sSifat komunikator.
Kérena komunikasi massanya adalah komunikasi
yang terorganisir, maka Kkomunikatornya beker
Ja melalui sebuah organisasi ¢ “° . -sehingga
menyangkut ide dan:tujuan organisasi terse -
but.12
Dari uraian tersebut dapat diketahui bah
wa buletin adalah merupakan media cetak,berbica
ra media cetak atau barang cetakan tak biga
lepas dengan apa yang dinamakan pers,sebagaima-
na yang telah disinggung diatas., Dari beberapa
pengertian tentang pers, anwar arifin menyimpul
“an bahwah pers itu memiliki empat pengertian
yaitu:
ﬁ. tdentik dengan surat kabar
2. segalah sesuatu yang dicetax
J. Mencakup semua alat komunikasi massa ( surat
Kabar, radio, televisi,dan filmj

4
4. Penerbitan-penerbitan yans bersifat teratur.1)

Dari beberapa gambaran diatas, berarti

o

buletin terma

0]

uk kKategori pers, karena dicetak
Gan termasuk alat Komunikasi massa yang terbit
secara teratur. Dengan demikian pembahasan ten-

tang buletin, akan berpijak atau sesuai dengan

pers khususnya dan media massa umumnya.

(T

Ay Charles K. Wright, Sosiologi komunikasi mas
s8, penyunting Jalaluddin rahmat, Rema,a karya, Bandung

1986, hal 3-6
15. Anwar arifin, up.cit, hal 26




3. Fungsi buletin.

Buletin merupakan salah satu bentuk pprs
yang mempunyai dua fungsi yaitu fungsi - pokok
dan fungsi tambakan. rungsi pokok yaitu sebagai
penghubung isi pernyataan anggota masyarakat
kepada masyarakat. 1si pernyataan tersebut
dupat bersifat positif. rositif apabilu dapat
mengandung pendidikan dan negatif karena dapat

nenghancurkan ahlak pembaca. Sedang fungsi tam

-—

bahan adalah sebagai perantara dari bisnis ,
yaitu menghubungkan pedagang dengan masyarakat

14

pembaca melalui hal-hal periklanan.,.
' Sehullungan dengan hal itu, unong uchyana
Juza menyebutkan beberapa fungsi pers antara
lain ;

a. Menyebarkan informasi to inforn)

b. -Mendidik (to mducation)

C. Menghibur (to Intertaint)

. . . 15
d. Mempengaruhi ( to Influence;. >
Fungsi menyebarkan informasi merupakan
fungsi yang paling pokok, karena khalayak ber
= o o o ? Ao
14.

A, Hamzah. xd, Delik-delik pers di Indonesia
Media sarana pers, cet i1, Jakarta, 1587, hal 26-27

15.

vnong uchyana mffendi, Tlmu komunikasi teori
dan praktek, nemaja karya, Bandung, 1985, hal 193-194




langganan atau membaca karena ingin mengetahuil
informasi, peristiwa yang terjadi dan ..melanda
masyarakat dengan demikian para pembaca = axan
tahu tentang perkembangan dunia disegalah as-
pek aenicupan.

Sedangkan sebagai sarana pendidikan, ter
letak pada tulisan-tulisan yang mengandung pe-
ngetahuan, sehingga dengan demikian mendorong
pembaca untuk kreatif agar tidak tertinggal
oleh perkembangan dan kemajuan zaman.

rungsi menghibur disini aaalzah untuk
mengendorkan saraf yang selalu tertorsir oleh
‘tulisan-tulisan yang berbobot, yang memerlukan
Keseriusan dalam membacanya.

Fungsi mempengaruhi, terdapat pada arti-
kel can editorial ¢ (tajuxk rencana), .fungsi
mempengaruhi ini agar pembaca bertindak sesual
dengan apa yang diinginkan oleh kKomunikator.

ari uraian diatas dapat diperoleh suatu
kesimpulan, bahwa buletin sebagal pers mempu -
nyal peranan yang sangat penting terhadap
perubahan sosial.
4, puletin sebagai media dakwah.
1s8lam merupakan agama risalah yang

mewajibkan kepada pemeluknya untuk berdakwah



sesuai dengun bakat dan kemampuan.-Daskwah ada-

lah kewajiban yang harus dipikul oleh tiap-
tiap orang wuslim dan muslimah. yidak boleh

w
m

orang muslim dan muslimah menghindarkan diri

dari padanya%1

sebelum membahas buletin sebagai media
daxwah, sebaiknya kita ketahui dulu tentang
pengertian dakwah antara lain ;

a. Drs. gM. Arifin M,Ed

1 pakwah mengandung pengertian sebagail su
a*u neglatan ajakan baik dalam bentuk —
lisan, tingkah laku dan sebagainya yang
dilakukan secara sadar dan berencana da
lam usaha mempengaruhi orang lain baik
secara individual atau kelompok agar

; supaya timbul dalam dirinya suatu pe-
ngertian, kesadaran, sisap penghayatan
serta pengamalan terhadap ajaran agama
sebagai massage yang disampaikan kepada
nya dengan tanpa adanya unsur paksaan .
pengan demikian esensi dakwah terletak
pada ajakan, dorongan \motifasi) rang-
sangan serta bimbingan kepada orang la
in untuk menerima ajaran agama dengan
penuh kesadaran demi untuk kedatangan
privadinya sendiri, bukan untuk X pen -
tingan dakwah atau juru penerang.

b. vrs. lmam Sayuti farid, oH

Dakwah adalah proses penyampaian ajaran
iglam kepada umat manusia dengan cara serta
tujuan yang dapat dibenarkan oleh ajaran

; i ORI -
istam itu sendiri.

tar stud

Wk arifin m.Ed, rsikologi dakwah suatu pengan
iy, sulan bintang, Jakarta, cet L, 191(, hal 6

18. imam sayuti farid, rengantar ilmu dakwah ,

piro penerbitan PFak, wvakwah JAIN, Sunan ampel, oura

baya,

1988, hal 21



C. al-yguran dalam surat an-Nanl ayat 125, pe -
ngertian dakwah secara tersirat disebutkan

dengan beberapz metodenya yang berbunyi :

WD \’«Q\\/)’JJ*‘-’”J\
5 \)ﬁ’_)vjé }?//,\Q)‘DC)\)\J(@)})
(’J£;x14é>“u,/ Al /.LAJﬁx' ; i}*?(,fgx

Artinya: Serulah \manusia, Kepada jalan tu-
hanmu dengzn hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantalah mereka de
ngan Jjalan yang baik, sesungguhnya:.
Tuhanmu dialah yang lebih mengeta-~
hui tentang siapa yang tersesat da
ri’ jalannya dan dizlah yang 1lebih
mengétahui or”@g-orJMg yang menda
pat petunjuk.

Dari xetiga pengertian diatas dapat
diketahui bahwa dakwah merupakan aktifitas

Keagamaan yang mengajak pada Kkebaikan. beng

an demikian dapet diartikan bahwa dakxwah
merupakan usaha pembinaan mental dengan
Jalan mempertahankan, melestarikan dan

menyempurnafan umat manusia agar tetap men
Jalanfan tuntunan azama islam.
Kevberhasilan proses dakwah ini tergan

tung pada beberapa unsur, salah satu unsur

yang perlu menjadi pertimbangan pelaksanaan

0

vepartemen agama rI, al-Quran dan terjemah
aya,Gemah risalah, pandung, 198S, hal 421




dakwah adalah media atau saluran ¥ang sesuail
dengan Kebutuhan. untuk lebih jelasnya mari
lah «itz Kupas tentang pengertian media
dakwazh terlebih dahulu.

“Media dakwah adalah segalah sesuatu
yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mencapal tujuan dakwah yang lebih ditentukan,
Meaia ini bisa berupa barang ( ( material ),
orang, tempat dan kondisi tertentu.zo
sedangkan Drs. abaul kadir Munsyi mengartikan
media dakwah sebagai berikut: Media . dzkwah
adalah alat yang menjadi saluran yaag meng
ﬂuuungaun ide dengun umat, -suatu elemen yang

fital yang merupakan urat nadi dalam totali-
21

tas dakwah. media dakwah ini ada yaang ber
bentuk lisan, tulisan, lukisan atau gambar
audiavisual, perbuatan (dokumentasi) dan

. . 22
organisasi,

asmuni syukir, up.cit, hal 163
Abdul kadir muasyi, up.Cit, hal 41

I BID, hal 41 - 43



Dari berbagal pengertian diatas, buletin bisa
dijadikan sebagali media dakwah. Buletin dapat
dijacdikan sebagal media dakwah tulis dan orga
nisasi, karena disamping berbentuk tuliean ya
ng dicetax ia juga diusahakan oleh s suatu

lembaga auat organisasi.

vigind. lembagd-penervitan - buletin seca

ra rutin yaitu setiap tiga bulan sekali,
melinati perkembangan ilmu pengetaliuan dan

teknologi yang semakin canggih umat islam ha
rus tanggap dan mengimbangi arus kKemajuan.

pengan tinjauan aspek situzsi dan xondisi ja-
n;n yang sedemikiun rupa, maka media cetak
dapat dikatakan lebih efektif. sebab pengguna

an media lisan lewat ceramah atzu khutbah

kurang dapat menjangkau yang lebih luas, ka-

rena penggunaan media lisan terbatas oleh
tempat, suasana dan waktu. Mmedia lisan Jjuga
bersifat sesaat dan dilakukan pada suatu

tempat tertentu serta dalam kKondisi tertentu
pula. Miskipun berhasil, penggunaan media
lisan ini hanya terbatas pada lapisan _audien
tertentu. pagl audien yang mudah menangkap
dan menginterpretasikan materi yang disampai-
kan oleh penceramsah penggunaan media lisan

dapat dikataxkan efektif. Namun bagi masyarakat
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yang tergolong sulit untuk mengingat dan menyimpul-
kan pembicaraan seorang da'i. Disamping itu dalam
mengkonsumer penggunaan media lisan butuh waktu.khu
sus untuk mengkonsentrasi dan mendengarkan.

pakwah lewat tulisan yang pernah dilakukan
oleh Nabi Muhammad yakni dengan bentuk pengiriman n
surat kepada kepala negara”yang belum masuk lslam
seperti surat$ yang ditujukan kepada kesra persia ,
Hercules di bizantium,.maugaugis dan negus di etio=-
pia.23 Dimana Rasulullah dakwah dengan tulisan  di
tujukan kepada orang-orang yang belum Islam, namun
kini yang menjadi sasaran utama adalah orang Islam
yang lalai terhadap ajaran islam, serta umat non
Ilslam sebagai sasarannya.
Studi tentang pengetahuan agama sebagai materi Bule h
tin. T
1. Pengertian pengetahuan Agama.

Bentuk pengetahua agama dalam pembahasan -
ini adalah pengetahuan agama islam. yang dimaksud -
dengan agama Islam adalah agama yang diajarkan kepa
da masyarakat yang datangnya dari Tuhan kepada ma-

nusia melalui Nabi Muhammad. v

&2 Abdul karim zaidah, Dasar-dasar 1lmu dakwah,

ITI MBdia da'wah, Jakarta, alih bahasa, H.M. Asywadi =
syukur, hal. 280. ’
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Sedangkan Drs. Hendro puspita mendefinisikan
agama sebagai berikut:

Agama adalah suatu jenis sistim sosial yang di

buat oleh penganutnya yang berporos pada keku

atan-kekuatan non empiris yang dipercayakannya

dan didayagunakan untuk keselamatan ﬁagi24diri
mereka dan masyarakat luas pada umumnya.

sering ditemukan manusia yang merasa kesepian miski=-
pun telah tinggal dikota besar yang penuh dengan ke
ramaian, begitu Jjuga sebaliknya. 0leh karena itu be-~
narlah apa yang dikatakan oleh abi syayit al-gharrah
yang diterjemahkan oleh Dr. Saleh al-jufri dalam
bukunya, Barang siapa yung mengenal dirinya akan me-
ngenal Tuhannya. Barang siapa yang mengenal Tuhannya
akan mencapai kesempurnzan hidupnya sebagai manusia.25
seseorang yang mengenal dirinya zkan tahu makna dan
penciptaan dirinya, untuk apa mereka diciptakan oleh
Allah.

Agama juga dapat memberikan pengarahan, petun-
Juk dan nasihat kepada otang yang beriman, tentang -
harga diri, nilai-nilai kehidupan serta pedoman hi-

dup.

e Drs. Hendro puspito, Sosiologi agama

us, Yogyakarta,1983%, hal.29

y Kanisi

22+ saleh al-jufri, Anatomi diri dalam islam

nan ampel, cet III, 1986, hal 22

y Su
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setelah kita ketahui betapa pentingnya agama bagi
manusia, maka dapat dibayangkan bagaimana kehidup
an orang-orang yang tak mengenal dan tak mengakui
adanya Tuhan atau Agama. Benarkah pendapat Zakiya
darajat yang mengatakan bahwa fungsi : ~ agama
adalah:
1. Agama sebagai kebutuhan Psikis yang perlu di
penuhi.
2. Mengemudikan pengetahuan yang dimiliki manusia
karena pengetahuan tanpa agama akan membahaya-
kan.26
Seseorang yang telah melakukan hubungan de-
ngan Allah sesuai dengan ajaran agamanya, segalah
sikap dan tindakan akan terkendali, karena pada
dasarnya agama mengajak manusia kepada kebaikan .
Begitu juga dengan ilmu pengetahuan, telah men -
jadi pendapat umum bahwa "sebutan untuk orang ber
ilmu adalah orang pandai, namun kalau dikaji le -
bih lanjut, tanpa agama akan membinasakan diri se
dderd.

Jadi pada dasarnya manusia yang hidup di

B 4akiyah darajat, Pendidikan agama dalam pem

binaan mental, Bulan bingang, Jakarta, cet III, 1975,
hal. 12
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muka bumi ini harus memiliki Iman, lslam dan Tagwa
yang kesemuannya ini merupakan pokok dari pada
ajaran islam. Seseorang yang mempunyail keyakinan -
terhadap keberadaan dan sifat-sifat Tuhannya, akan
menyerahkan segalah apa yang telah maupun yang -
akan terjadi.

2. Macam pengetahuan Agama.

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa pada
garis besarnya agama islam itu terdiri dari Ibadah,
Syari'ah dan Mu'amalah. Untuk lebih jelasnya akan
kami paparkan satu persatu:

1. Ibadah yang meliputi: Bersesuci, Shalat, Zakat,
ruasa, Haji, Do'a, Sholawat dan sebagainya.

2. Syari'ah:; yaitu merupakan hukum atau peraturan-
yang diberikan oleh Allah, bertujuan membina ,
mengarahkan pada tatanan yang lebih baik dalam
hubungan dengan Tuhannya maupun dengan sesama -
nya, seperti: masalah perkawinan dan permasala-
hannya.

3. Mu'amalah; yang meliputi hukum jual-beli, utang
piutang, pinjam-meminjam, hibbah, warisan dan
sebagainya.27

Berdasarkan uraian diatas yang akan menjadi =-

27
Drs. Miftah Farid, Pokok-pokok ajaran islam,

cet., IV, Pustaka, Bandung, 1987, hal 2
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pokok bahasan dalam skripsi ini adalah mengenai mas
alah pengetahuan Syari'ah yaitu perkawinan setelah-
hamil dan permasalahannya.

C. Yestawg perkawinan setelah hamil.
a. Pengertian nikah pada umumnya.

Nikah merupakan salah satu azaz pokok hi -
dup serumah dzlam pergaulan atau masyarakat yang
sempurna, bukan saja perkawinan satu Jalan yang ama
mulia untuk mengatur rumah tangga dan turunan akan
tetapi perkawinan itu dapat dipandang sebagal suatu
jalan untuk menuju pintu perkenalan itu akan menja-
di jalan buat menyampaikan pertolongan antara yang
satu dengan yang lain. Serta perkenalan itu akan
menjadi Jjalan buat menyampaikan pertolon;an antara
yanzs satu dengan yang lain, Sebagaimana yang pernah
ditegaskan oleh Muhammad Abu Ishah bahwa nikah ada-

lah:

Artinya: Akas yang memberikan faedah hukum kebole -
han mengadakan hubunganikeluarga ( suami -
istri ). antara pria dan wanita dan mengada
kan tolong menolong dan memberi batas hak
bagi pemiliknya serta Egmenuhan kewajiban
bagi masing-masingnya.

28. . . A 2
Prof.H.A.Timur Jjaelani,Ilmu Figh II ,DIP.Pro-

yek pembinaan prasarana dan sarana PTA IAIN, Jakarta ,
1984, hal. 48-49




Dari pengertian ini bahwa perkawinan mcengandung
maksud saling mendapat hak dan kewajiban serta bertus.

juan menzadaksn pergaulan yang dilandasi dengan to -

Uleh karenanya pergaulan zntara si Istri denian
suaminya, kasih mengasihi akan berpindahlah prrhaikan
itu kepzda semuz keluarga dari kedua belah pihaknya ,
sehingya mereks menjadi satu dalsm sezalah urusan bexr

tolong-tolongan sesama dalam menj2lankun ke

untuk itu akan menjadi rumah tangga yang baha

i

ngan adanya saling tolong menolong dan saling peungert
tian antara suami dan istri.

Untuk itu islam mengatur keluargu
secara garis besar, akan tetapi sampai terperinci ya
ng demikian ini menunjukksn perhatian yang sangat bE.
sar terhadap kevejahteraan keluarga.

b. BHukum melakukan perkawinan

Pada umumnya masyarakat memandang bahwa hukum
asal melakukan perkawinan adalah mubbah. Namun hal se
demikian ini dipengaruhi oleh pendapat ulzmar' Syafi'i
dan pendapat-pendapat mengenai hukum melakukan perka-
winan ini sangat banyak serta berbed.-beda, ada yang

nengatakan ada dan ada yang mengatakan wajib.
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Perlepas dari pehdapat Imam madzhap yang berdasarxan

nash-nash, baik itu al-gur’an maupun sunnah, Islam
sangat menge=njurkan kaum muslinin yang mampu untul
melanssungkzo perkawinan, Namun demikian kalau di

lihzat dari segi kondisi orang yang melakulkan | juga

— —

tujuan melaksanakannys, maka nrelakukan perkawinan -

itu juza dikenakan hukum wajib, sunnah, mubbabh dan
haram untuk melakukan perkawinan,

untuk mengetahui lebih jelas mereks ya2ng ter -

3
=
[4¥]

seuk katecori diatas maka disini kami sebutkan:

-

Melakukan perkawinan ysng hukamnyz w=Jjib.

Pagi orang yang telah mempunyai kKemaman dan
xemampuan untuk kawin dan dikaw=tirkan akan tergg
lincir vadz perbuztan zina seandainya ia tidak ka
win, maka hukum melakukan perkawinan bagzi orang
$ersebut adalah wajib.

2. Melakukan perkawinan yang hukumnya sunnah.

Orang yang telan mempunyal kemauan dan kemampu
an untuk melangsungkan perkawinan, tetapi ' kalax
+idak kawin tidak dikawatirkan akan berbuat 4ina
maka hukuw melakukan perkawinan bagi orang terse-
but adalah Sunnah

3, Melakukan perkawinan yeng hukumnnya haram.

Razi orang yang tidak mempunyal keingiﬂﬁ‘ dan

sunz jowadb untukx melsksanaka

ermampuan serta tan
'‘wewa jiba n—“EW‘ﬁlh"ﬂ lalanm rumah tzngga, sehinza

nelangsungkan perkawinan bagi orang ter -
z£ebhbut nukumny“ haram

4, Melaxukan verkawinan yang bukumnya makruh.

Ragl orang yang uhnounJal semampuan untuk me -
laxkukan perkawinan juga cukup mempunyal xemamp
untuk menzhan diri sehingg. tidak memungkinkan 4l
rinya terzelincir berbuat Zina, sekiranys tidalk
kawin. Pnnya saja orang ini tidak mempunyai Kei -
nginan yang kKuat urtuk dapat memenuhi Kewajibaa -
suaui istri dengsn baix.

un

. Melakukan “erkqmlﬁu“ yaag hukumnya Mubbah.
Hagl oranz yang mc-put,;i semampuan untuk me -
lakukonnys, tetupl ayqbll& tidak melszskukan tidawn
chawatir akan bYerbuat zina dan apabil: melakukan

tidak menterlantarkan 1utﬁ4. perkawinaa orang ter
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kebutuhan pokok

a. sebutunan vital,
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melakukan pe
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negatifnya setelah
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berupa makan
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rkan untuk memenuhi kesenanga!
kehormatan keluarga -

ketentuan hukum diatas menunjukikan bahwe,

rikawinan hendaknya terlebil

o

antzra

s

.

dampak poSit]
melaksanakan perkawinan. Oleh
latsanakan
a1 nantinya akan menelantarkan

seorang wanite hirus dilindungi

njurken untuk melaksanak

a1 -

a kemampuan, axan tetapi kemam-

ri berbagzi beantuk yang nantin-

A =

keharmonisan dan dapat memenuhi

keluarga : .

pakaian dan tem-

o]

yaitu
sene

kebutuhan yanzg
generasi

nenyang
rasi- yang men-~

menda-

32x1¢,

ini baayak
meuutuﬁwn
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kemampuan ini lebih 42

kebutuhan

mengingat memenuni ru

I b id, hal 60-62
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mah tangga merupakan peran yang sangat penting. Be-~
baanyax kita temul pertenzkaran yang terjadi
dalam Xeluarga, dan penyelewentan-penyelewenran ya

ng terjadi diaitibatkan kuranznyz terpenuhiny: ana

=]

van_ menjadi kebutuhan baik jasmani atau rohani.

MukKa dari itu lslam san:at memperhatikan pads

salah kemampuan untuk menculupi kebutuhan akan

1

seluarga bagl orang-orangz yang mau melaksanzkan p

(4]
I

kzwinan hetap: besar bahaya yang terjadi bila melak

w

anzXan perkawinan tanpa kemampuan. Bukan saja mala

petzka sementara yang terjadi, bhahkan akan dapa

ct

menghilangkan fungsi manusia sebapzai khzlifaf fil-

c. ‘'ujuan perkawinan.
Peraturan dan perundang-undan an yanz diatur-
olzh lslam, pada hakekatnva bertujuan untuk memper—

i sy » [l

taili kehidupsn manusia didurniz dan untik nencapai

lzan dikemudian hari, waka oleh karena perk

winan merupaXzn bagian dari aturan-sturzn yang d

0]
=

:riatkan Ilslam secara umum cenpunyai tujuan . yang
sama yailtu untuk mempercleh kesejahteraan didunia -
dan «ebahagiaan diakhirat.

Tujuan perkawinan menurut kebzayaken orang

adalah untuk mwenghalalkan hubungan kelamin antara

L

= ~ 5 - A s = a o day gl T = -
priz «dan wenlita. detapl tujuan itu bulianlaan  tujuan

do

yang wmaling paating mwenurut lzlam, akan tetapi tu

1
i
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an yang Gikehendaki dalan lglam adalah
1. Untuk melaenjutkan Keturunan.

Dalam hzal ini islam san.@t menekankan perlunys:
lembz_a perkawinan Xarena mempunyail tujuan yangz
jelas, yzitu agar setiap orang memperdleh xepuas-
zan perussan dan sexual sebagai bentull mekanisne -

Y1 s

untuls nen_uranzi ketezangsn serta nen_ embang

e

wan keturuznan dan kedudukun sosial seorang secara

Mclanjutkan Keturunan 2dalah rerupnifan penyam-

u

“ung gencerasi dan citu-cita, yaitv mewelihara ke
leztarian Jjenisnya.

‘tagarub dalam hubunzannya dengzan upaya memperole’
anak ini weliputi empzt asznek:

a. Mencari kKeridhoan Allah dengan menperoleh anck
demi mempertahan<an kelangsunzan jenis manusia.,

b. Mencari keridhozn rasul dengan nmecmperbanyak un
nat mereka yangz kelak padszs hari kiamat akan rme
jadi kebhangraan dizutars umat lain

2. Mengher2p berkah dari ansknya yszng saleh sepe-
ningzalaya.

d. mengharap sy-faat dari azaiknya epabila mening-

sal dunia sebelunnys,
35

y&ékni ketika belum men -

A1-Ghozzli, keayingkap hikikst perkswivan, =21:
Tatiass 1t 6 a2l=bagir &Et I3 T “a el edls =4 By 1
1- 3 R AR B AR lerNed (=4 ety LDy L ue L ’ l\..-\rl“tu,, noun s
[
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Dori ke emprt aspek teruebut menunjuk<an panwea
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ct
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el
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i%an diakherat naati, bi-
15 membimbininya sesusi dengan aturan yang benur nc-
nurst Islam yang akhirnya mernjadl oranyg yang saleh.
Untuk menghindarkan fitnah den menjaga diri dari ya-
ns dilarang Alloh.

Sesusi dengan pandangan JIslam bahwa Devﬂlhmhj:
merupakan ikatan yang xuat yang maupu menahan selubu

tzntangan dunia. Dengan adanya pernikahan akan Ter -

i

tanemlah rasa keterikatan pada diri manusla. terhadup

lu seseoran, didalaw kehidupanaya tidaek biss mengen-
dzlikan pervuatan-perbuatan yanc terkutuk itu yan
ge-ara wajor tidak pantas dilakukaan oleh seseorang
rai Alloh sebai;zai Tuhannya.

Untuk melaksanakan sunnah Rasulullah.

Tidaklah bisa dikatakan sempurnah ibadah sese-
orang tanpa mengerja<an apa yalg menjadi suanah ra -
sul yan, verupa nikah. Oleh karenanya rasullullah mg
celah orang-orang yang berjanji akan berpuasa setiap

ri tanpa ada putus-putusnya, akan bangun dan beri-

badah setiap malam dan tidak akan Kawin.
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yeama islam mengakul akan nilai-nilai scks dan
[ =)

i JRrEan 'QOI‘ awinan. Secar:s

wengenbang oiifxan ceturunin,
2 =1 r ! - i
didalam xehidupan rural wang
_—

velum mendanotkan keturunan, walsupun kebutvhan hi -
dup sehari-hari sudah terpenuhi.

nisah atau melaksanakan perkawinan termasult ~u

anzhtulloh yang haru. dikerjaian. piap~tiap sunatulle

den rasulnya wajib diikuti dan tidak boleh ditakwil-
6

W

kan kepada yang lain.
Rukun dan syarat perxawinan.
perkawinin davat dinilai terlaksana atau dilka-

talan sah apabilah telah memecnauhi gyarct dan rukun -

yuiunnya. Dalzm hal inid sebacrainans dikatoan oleh
J =

A1-Ghozali, bahwa rukun dan syarat syahnya nixah adg

i

a., ‘danya izin dari wali calon istx
b. fdanya kerelaan dari calon jstri. Hal ini berlalu
vagi wanita yang bersetatus janda dan telah cukup

wmur (taligh).

prof. Dr.B. Manmud yunus, Hukum perkawinan da

Islzm, cet. X, Hidakarya agung, Jakarta. 1983, hal

1
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c. Adanya dua orang saksi yang dikenal luas sebagai
orang baik-baik (yakni yang aail bukan fasiq). apa
bila keadaan keuuanya tidak dikenal, boleh Jjuga
diterima Kesakslan mereka selama hal 1nl memang S8
ngat diperlukan.

d. adanya latadz 1j)ab gobul yang bersambungan (tidak
terputus antara keduanya dengan ucapaK-ucapan lain
yang tidak ada nubungannya).37

Kalau kita perhatikan dari beberapa syarat dan

rukun akad mikan diatas kesemuanmya harus dapat di

penuhi dengam mendapatkan perhatiam. Disamping yang

lebih utama diperhatikam dalam pelaksanaammya adalah
masalah ijab gqobul, karema ijab qobul dapat merusak -

sahmya nikah demgan sedikit dihambat atau diputus de-

ngan perkataam laim yang tidak ada hubungannya demgan

perkataan nikah.
Perkawinan setelah hamil dan masalahnya.

Pada saat sekarang ini seringkali terjadi dalam
masyarakat kita karema luasnya kesempatam pergaulan -
bebas diantara gadis dan remaja, yang akhirnya terja-

dilah kehamilan.,

5T+ pl-Ghozali, op. cit, hal.63
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Berbicara mengemai mengawini wanita setelah ha
mil diluar nikah, dalam pémbahasan ini berkaitan de-
ngan mengawini wamita zaniyah (pemina).

Kejadian mengawini wamita zaniyah dimasyarakat
sama seringnya dengan adanya perkawinan wanita hamil
diluar nikah. Hal ini disebabkan sebagaimana telah
kami sebutkan diatas, yaitu akibat terlalu bebasnya
pergaulan dan lemahnya mental keagamaan.

rihak kantor urusan agama mengawinkan wanita -
hamil diluarnikah tersebut karena pada dasarnya atas
rasa kemanusiaam untuk menutupi celah seseorang seba
gai anggota masyarakat.

1. peberapa pendapat tentang mengawini wanita hamil.

Mengenai hukum diperbolehkannya mengawini wa -
nita setelah hamil kebanyakan bermadhab Syafi'i ’
sesuai dengan pendapat mayoritas bangsa kita.

Menurut ajaran madhab Syafi'iyah perempuan ha-
mil yang tidak pernah bersuami, dihukumkan hamiiknya
itu bukan hamil iddah. Hamil iddah hanyalah hamilnya
seorang Jjanda yang suaminya mati setelah dia hamil,

atau ketika ditalak oleh suaminya ketika ia hamil.38

Pendapat Imam Syafi'i untuk membolehkannya me-
ngawini wanita yang sudah Hamil ini yang menjadi pe-

gangan kKebanyakan orang, khususnya dinegara kita ju-

.

UI,

38.

Hasbullah bakri, pedoman islam di Indonesia ,
cet. V, 1990, hal 201-202 ‘
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ga disetujuai oleh dua madhab yaitu Hanafi dan Maliki

hanya saja sedikit perbedaan yang terletak pada

syaratnya. Untuk lebih jelasnya mengetahuil perbedaan
itu, maka sebaiknya disini kami sebutkan masing-masi-
ng pendapat itu:

a. Menurut Imam Syafi'i semua laki-laki boleh menikai
gadis hamil itu, dan setelah.nikah boleh menggauli
nya walaupun laki-laki itu bukan yang menghamili.

b. Menurut Imam Hanafi, jika yang menikai wanita ha -
mil itu bukan wanita yéng menghamilinya, nik;hn&a
syah tetapi tidak boleh menggaulinya hingga istri-
nya itu melahirkan kandungannya yang berasal dari
laki-laki lain itu.

c. Memurut Jumhur Maliki, hanya laki-laki yang mengha
milinya yang boleh menikahinya, dan apabila telah
dinikahinya sahlah pergaulannya seperti suami is -
tri yang lain (tidak berzina seperti pergaulannya-
selama ini sebelum pernikahannya itu).39 "

Setelah kita melihat dari berbagal pandangan =
Fugohak mengenai mengawini wanita hamil, maka disini
dapat kami simpulkan, bahwa pada prinsipnya dari ke
semua madhadb yang tiga itu Syafi:i, Maliki, Hambali ,
membolehkan mengawini wanita hamil kecualil yang

tidak membolehkan madhab Hambali.

39.

I bid, hal 202
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Pendapat madhab Hambali tersebut bahwa perempu
an yang berzina, baik perempuan itu hamil atau tidak
tidak boleh dikawini oleh laki-laki yang mengetahui-
keadaan itu kecuali dengan adanya dua syarat:

a. Telah habis iddahnya, tigg kali haid dan jika ia
hamil, maka iddahnya habis jika ia melahirkan anak
nya. dan belum boleh mengawininya sebelum habis i
dahnya itu.

b. Telah tobat perempuan itu dari perbuatan ma'siyat
dan jika ia belum tobat tidak boleh mengawininya,

miskipun telah habis waktu iddahnya.4o

Jadi pada dasarnya madhab Hambali diatas iden-
tik demgan pendapat Abu Yusuf, tidak boleh kawin de
ngén perempuan zina yang sedang hamil sebelum ia me
lahirkan, agar sperma suami tidak mengairi tanaman
orang lain. "Rasulullah telah melarang mencampuri wa
nita tawanam yang sedang hamil, samapai ia melahir -
kan padahal anak yang ada pada kandungannya nanti me
jadi budak miliknya juga.41
2. Status Anaknya.

Setelah kita mengetahui bahwa kebanyakan Fuqoh

hak memperbolehkan mengawini wanita hamil, maka se-

40.
Mahmud Yunus, Op.Cit, hal 47

s Hasbullah bakri, Op.Cit, hal202



46

lanjutnya perlu kita ketahui status anak yang dila =
hirkan oleh wanita yang hamil baru nikah itu. bagi
siapa anak itu harus dimiliki dan kepada siapa anak
itu harus memanggil bapak, dalam hal ini kita kembal

" 1i pada pendapat Hasbullah bakri yang berlandaskan -

pada"Al waladu 1il firasy" yang berarti bahwa setiap

“‘anak yang dilahirkan dari wanita dianggap adalah a -

nak dari laki-laki yang menguasai tempat tidur wani-
ta yang melahirkan itu. Dari hadits ini ia berkesim-
pulan anak yang dilahirkan itu adalah anak suaminyaa
walaupun wanita itu sering berzina dengan laki-laki
lain.42
Untuk mengetahui kedudukan anak yang dihasil -
kan dari perkawinan setelah hamil, apakah anak itu
kedudukannya sebagai anak sendiri atau sebagal anak
zina. Disini ada suatu pendapat dengan batasan sebag
gal berikut:

a. Apabila kelahiran terjadi kurang dari enam bulan
dihitung dari masa perkawinannya, maka status a-
naknya adalah anak zina.

b. Apabila kelahirannya terjadi lebih dari enam bu -
lan (dihitung dari masa perkawinannya) maka sta -

tus anak adalah anak dari oréng yang menikahi.43

42 Hasbullah bakri, Op.Cit, hal 203

43. Chusnul hasan, Perkawinan setelah hamil, Insaf,
januari-maret, 1992, hal 8
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Dengan demikian, maka tidak diragukan lagi ke
beradaan anak yang dilahirkan dari perkawinan wani-
ta hamil, baik hamilnya itu akibat dari perzinaan ,
atau hamilnya dikarenakan ditinggal cerai maupun
ditinggal mati oleh suaminya. Hanya saja kalau ha-
milnya itu dihasilkan dari perzinaan, ada kemungki-
nan status anak itu sebagai anak sendiri atau ke-
mungkinan sebagai anak zina, tinggal melihat Jjarak
antara kelahiran anam dengan masa perkawinan.
Buletin sebagai media dakwah dalam peningkatan pe -
ngetahuan agama. -

bDalam pembahasan diatas telah disebutkan bah-
wa dakwah merupakan suatu aktifitas yang mengajak -
manusia untuk menjalankan ajaran agama islam yang
gsesual dengan Al-Quran dan hadits Nabi. Aktifitas -
tersebut bisa dilakukan dengan berbagai macam cara
bisa dengan tulisan atau lisan.

Sebagai media dakwah, dalam tulisan belékin
dakwah bersumber pada al-quran dan hadits dalam ar-
tian semua ide yang disajikan itu mengarah pada ke
duanya yaitu al-quran dan hadits nabi serta pemiki-

ran manusia yang mengacu pada keduanya.



tzs tersebut bisa dilakukan dengan berbagai macam

a dengan lisan atau lulisan.

w

cara, bi

sebagai media dakwah, dalam penulisannya bu
letin dakwah bersumber pada Al-Qur'an dan hadits,
dalam artian semua ide yang disajikan yang merupa

kan berbagai ajaran islam versunber pada al-qur'an

ngacu pada keduanya.

semua bentuk aktifités dakwah atau proses
dakwah mempunyai tujuan tertentu. Tujuan itu di
maksudkan untuk memberi arah atau pedoman bagi
5eré? lan langkah dakwah. Yanpa tujuan yang jelas
aKtifitas dakwah akean sia-sia atau tidas berhasil
cesuzai dengan harapan kita. Tujuan umum «.:dakwah
adalal: mengajak umat manusia (meliputi orang

mukmin atau orang Kafir ztau musrik) kKepada Jalan

yan. benar diridhoi Allah. agar dapat hidup baha-

g5
gis diduria dan akhirat.*’

G

Buletin sebagai chennel dalam kegiatan dak-

wah dan penerangan agama adalah untuk menumbuhkan

43 asmuni 8yukir, Op cit, hal 51



pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan

4 pvalam hal

penerangan agama (penerbit buletin).
ini buletin bersentuhan cengan tujuan '« Bsikologi
dakwah. sebagcimana yang dikstakan oleh H.M Ari-
fin bahwa tujuan psikologi dakwan adalah:
Memberikan pandangan tentang mungkinnyz dd

lukukan perobahan tingkahlaku atau sikap men
tal psikolo,.is sasaran dakwah atau penerang

. =)
an agama sesual dengan pola (patner) ke -
hidupan yang dikehendaki oleh ajaran agama
yang didakwahkan (diserukan) E%eh aparat

dakwah atau penerangan azama.
pengan demikian bulletin sebelumnys i mempelajari
dan mengamati phenomena dari Keadazsn psikologl
nasyarakat yang akan menjadi pembacanya.
seseorang yang ingin mendapatkan pengetahu-

an menGalam tentang ajaran azema islam, bisa mem-

baca dan mempelajari serta menggali dari kedua
sumber (al-=Qur'an dan hadits) itu sendiri, atau

dapat memperoleh lewat buku-buku, surat kabar dan
sebagainya. uvleh karena itu bulletin dakwah Dbisa
dijadikan sumber oleh seseorang untuk memperoleh

pengetelinan agama tersebut yang Kemudian akan di

1
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aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam ben
tuk tingkah laku.

rercbalian tingkah laku manusia akan terjadi
bila mana telah mengalami proses belajar dan pen-
didikin yang dipengaruni oleh lingkungan. Dangan.
memperhatikan semua itu pada masyarakat, buletin

akan depat mempengaruhl dan meningkatkan masalah-

<

(¥
N

masalah keimanan pada pembacanya. kada akhirnya
akan terwujud didalam perjalanan mengarungi kehi-

dupan hinggah tumbuh dan terbentuk sebuzh masya -

3

ng islami.

Y]

rakat j:
Sedangkan buletin dalam aspek khusus berisi
Kun tentang pemahaman keimanan. van pada aspek
kognitif, buletin menya jikan pengetahuan tentang
hal-hal tersebut, untuk menambah dan memperluas -
pemzhaman para pembacanya. Sedang aspek . . aiektif
setelah memberi pengetahuan, beruszha memberikaan
alternatif pengambilan sikap dari hasil pemahaman
tersebut. setelah mengetahui, memzhami dan merasa
kun xemua yang telah diyakini, lanzkah selanjut -
nya adalzh pembentukan prilaku atau perbuatan.
Jadi media dakwah, buletin menyajikan ide -
ide dan informasi yang aktual sesuai dengan minat
para pembaca, yang sesuai dengan ajaran zagama is-

lam. #al ini dimaksudkan agar dapat mempengaruhi



pemazhaman materi dan perasaan pembaca yang kemudi
an teraplikasikan dalam pola pikir, sikap dan

prilaku., Yengan demikian tercapailah tujuan yang

telah di dambakan oleh penerbit buletin, yaitu
membentil

2l kehidupan dan masyarakat yang sesual de

n.an npilasi-nilai agama islam.



